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Hasil–Penelitian	ini	menemukan	bahwa	efficiency	dan	credit	risk	memiliki	pengaruh	positif	yang	signifikan	terhadap	 interest	rate	sedangkan	 liquidity,	capitalization	dan	 lending	out	ratio	tidak	berpengaruh	terhadap	
interest	rate.	





Design/Methodology/Approach-Mutiple	 panel	 data	 was	 used	 to	 analyse	 bank	 internal	 specific	 factors,	namely	liquidity,	operational	efficiency,	credit	risk,	capitalization,	and	lending	out	ratio	to	the	interest	rate.	
Result–The	results	of	this	study	indicate	that	efficiency	and	credit	risk	have	a	significant	positive	effect	on	interest	rates	while	liquidity	but	capitalization	and	lending	out	ratio	do	not	affect	the	interest	rate.	
Novelty/Value-Interest	 rate	measurement	does	not	use	 the	SBI	 interest	 rate	but	 calculates	 the	difference	between	the	loan	interest	rate	and	the	deposit	rate.	
	




	 Bank	adalah	badan	usaha	yang	bertugas	untuk	mengumpulkan	dana	yang	didapatkan	dari	masyarakat	dalam	bentuk	simpanan	dan	kemudian	disalurkan	kepada	masyarakat	kembali	dalam	bentuk	 kredit	 dan	 atau	 bentuk	 lainnya	 dengan	 tujuan	meningkatkan	 kesejahteraan	masyarakat.	Upaya	 Bank	 Indonesia	 (BI)	 untuk	 meningkatkan	 transparansi,	 seluruh	 bank	 diharapkan	memberikan	 informasi	 kuantitatif	 dan	 kualitatif	 yang	 tepat	 untuk	 mempermudah	 pengguna	informasi	 dalam	 menilai	 kondisi	 dari	 keuangan	 yang	 termasuk	 dalam	 penetapan	 tingkat	 suku	bunga	(interest	rate)	(Booklet	Perbankan	Indonesia,	2018).	
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Interest	 rate	 dapat	 dikatakan	 sebagai	 	 perjanjian	 antara	 pihak	 ketiga	 dengan	 bank	 saat	melakukan	aktivitas	pinjaman	yang	akan	mempengaruhi	perilaku	mereka	(Cerqueiro,	Ongena,	dan	Roszbach,	 2010).	 Collins	 dan	 Wanjau	 (2011)	 menjelaskan	 tinggi	 rendahnya	 interest	 rate	disebabkan	 oleh	 beberapa	 faktor	 diantaranya	 faktor	 internal	 spesifik	 (internal	 specific	 factors),	faktor	spesifik	industri	(industry	specific	factor),	dan	makro	ekonomi	(macroeconomic).	Tumwine,	Sejjaaka,	Bbaale,	dan	Kamukama	(2018)	menjelaskan	dalam	penelitiannya	bahwa	faktor	internal	spesifik	meliputi	liquidity,	efficiency,	credit	risk,	capitalization	dan	lending	out	ratio.	Athanasoglou,	Brissimis,	 dan	 Delis	 (2018)	 menjelaskan	 faktor	 spesifik	 industri	 meliputi	 faktor	 kepemilikan	(ownership)	dan	konsentrasi	(concentration).	Ongore	dan	Kusa	(2013)	menjelaskan	faktor	makro	ekonomi	meliputi	 GDP	 dan	 inflasi.	 Vodova	 (2011)	menjelaskan	 semakin	 tinggi	 tingkat	 liquidity	bank	 maka	 semakin	 sedikit	 pendapatan	 yang	 diterima	 bank,	 hal	 ini	 akan	 menyebabkan	meningkatnya	 tingkat	 interest	 rate	 bank	 untuk	 menutupi	 pendapatan	 yang	 berkurang.	 Ambler	(2016)	menyatakan	ada	pengaruh	positif	antara	tingkat	liquidity	terhadap	interest	rate.	Almarzoqi	dan	Naceur	(2015)	menjelaskan	bahwa	efficiency	menggambarkan	tingkat	efisiensi	atas	kegiatan	operasional	 bank	 di	 mana	 bank	 dapat	 meminimalkan	 biaya	 dan	 meningkatkan	 pendapatan	sehingga	akan	menurunkan	tingkat	interest	rate	dari	peningkatan	pendapatan	tersebut.	Košak	dan	Čok	(2008)	menyatakan	ada	pengaruh	negatif	antara	efficiency	dengan	interest	rate.	Kaaya	 dan	 Pastory	 (2013)	 menyatakan	 credit	 risk	 merupakan	 resiko	 yang	 dibebankan	kepada	 bank	 dan	 timbul	 karena	 ketidakmampuan	 pihak	 ketiga	 untuk	membayar	 kewajibannya	pada	waktu	 jatuh	 tempo.	 Semakin	 tinggi	 tingkat	 credit	 risk	bank	menyebabkan	 tingginya	 resiko	gagal	 bayar	 kredit	 oleh	 pihak	 ketiga	 sehingga	 hal	 ini	 akan	 menimbulkan	 peningkatan	 tingkat	
interest	rate	untuk	menutup	kerugian	tersebut	begitu	juga	sebaliknya.	Martinezmiera	dan	Repullo	(2010)	 menyatakan	 terdapat	 pengaruh	 positif	 antara	 credit	 risk	 dengan	 interest	 rate.	 Curak,	Poposki,	 dan	 Pepur	 (2012)	 berpendapat	 bahwa	 capitalization	 adalah	 rasio	 permodalan	 yang	digunakan	untuk	indikasi	peranan	shareholder	terhadap	efisiensi	bank	dan	kelayakan	kredit	serta	kemampuan	bank	untuk	membayarkan	rugi	(loss).	Semakin	tinggi	capitalization	bank,	maka	akan	meningkatkan	 investasi	 perusahaan,	 hal	 ini	 akan	 meningkatkan	 resiko	 kredit,	 dan	 akan	berdampak	pada	peningkatan	interest	rate.	Tumwine	et	al.	(2018)	menyatakan	adanya	pengaruh	positif	antara	capitalization	terhadap	interest	rate.		
Lending	 out	 ratio	menggambarkan	 banyaknya	 pinjaman	 yang	menjadi	 pendanaan	 pihak	ketiga	 dan	 kredit	 yang	 diberikan	 oleh	 perusahaan	 (Karina	 dan	 Anggono,	 2014).	 Menurunnya	tingkat	 lending	 out	 ratio	 menandakan	 bahwa	 permintaan	 loans	 menurun	 dan	 meningkatnya	deposito	 sehingga	 bank	 akan	 cenderung	meningkatkan	 interest	 rate	 on	 loans	 sehingga	 terdapat	pengaruh	negatif	antara	lending	out	ratio	dengan	interest	rate	(Alexiou	dan	Sofoklis,	2009).			
METODE	PENELITIAN			
	 Penelitian	 ini	 adalah	 penelitian	 uji	 hipotesis	 yang	 menguji	 pengaruh	 antara	 interest	 rate	terhadap	 faktor	 internal	 spesifik	 bank	 yaitu	 liquidity,	 efficiency,	 credit	 risk,	 capitalization,	 dan	
lending	out	ratio.	Data	yang	digunakan	adalah	data	laporan	keuangan	dari	27	bank	yang	terdaftar	di	Bursa	Efek	 Indonesia	dan	mempunyai	 laporan	keuangan	 lengkap	 selama	 tahun	2009	–	2017.	
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		 Alat	 analisis	 yang	 digunakan	 untuk	 menguji	 hipotesis	 adalah	 regresi	 data	 panel,	 yaitu	regresi	yang	menggunakan	gabungan	data	time	series	dan	cross	sectional.	Berikut	ini	adalah	model	persamaan	yang	digunakan:		
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IRit	=	β0	+	β1Liqiudityit	+	β2Efficiencyit	+	β0Riskit	+	β0Capitalit	+	β0Lendingit	+		εit		Keterangan:	IRit	 	 :	Interest	Rate	perusahaan	i	pada	tahun	t	Liqiudityit	 :	Liquidity	perusahaan	i	pada	tahun	t	β2Efficiencyit	 :	Efficiency	perusahaan	i	pada	tahun	t	Riskit	 	 :	Credit	Risk	perusahaan	i	pada	tahun	t	Capitalit	 :	Capitalization	perusahaan	i	pada	tahun	t	Lendingit	 :	Lending	Out	Ratio	perusahaan	i	pada	tahun	t	εit	 	 :	Error	perusahaan	i	pada	tahun	t	
		
HASIL	DAN	PEMBAHASAN			 Tabel	 1	 menunjukkan	 hasil	 uji	 pemilihan	 model	 regresi	 yang	 paling	 efisien.	 Uji	 chow	dilakukan	untuk	mengetahui	apakah	dalam	model	yang	digunakan	 terdapat	perbedaan	 individu.	Dari	hasil	pengujian	didapat	nilai	p-value	0,000	<	0,05	sehingga	model	yang	terpilih	adalah	 fixed	
effect	model.	Maka	langkah	selanjutnya	adalah	menguji	antara	fixed	effect	model	dan	random	effect	model	mana	yang	 terbaik.	Dari	hasil	uji	hausman	didapat	p-value	0,2798	>	0,05	sehingga	model	yang	terpilih	adalah	random	effect	model.				
Tabel	1	Uji	Pemilihan	Model	Estimasi	
Pengujian	 Chi-Square	 Prob.	 Kesimpulan	Chow	Test	 179,5417	 0.0000	 Fixed	Effect	Model	Hausman	Test	 6,2815	 0.2798	 Random		Effect	Model	
 Tabel	 2	 menunjukkan	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 yang	 diolah	 dengan	 Eviews	 9.	 Liquidity	mempunyai	nilai	koefisien	sebesar	0,0563	dengan	p-value		0,5153	<	0,05	sehingga	H1	ditolak	atau	tidak	 ada	 pengaruh	 liquidity	 terhadap	 interest	 rate.	 Efficiency	 memiliki	 koefisiensi	 0.033244	dengan	 probilitas	 0.0006	 <	 0.05	 sehingga	 H2	 diterima	 dan	 disimpulkan	 bahwa	 efficiency	berpengaruh	 positif	 terhadap	 interest	 rate	 pada	 perusahaan	 sektor	 perbankan.	 Koefisien	Credit	









Tabel	2	Hasil	Uji	t	Variabel	Independen	 Koefisien	 Prob.	 Kesimpulan	C	 0.0081	 0.0000	 	Liquidity		 0.0563	 0.5153	 H1	ditolak	Efficiency	 0.3434	 0.0006**	 H2	diterima	Risk	 0.0332	 0.0000**	 H3	diterima	Capital		 -0.0005	 0.9893	 H4	ditolak		Lending		 -0.0011	 0.0958	 H5	ditolak	Adjusted	R2	 0,3852	 	 	F-Stat	 31,3356	 0,0000	 	
		 Tidak	 ditemukan	 adanya	 pengaruh	 liquidity	 terhadap	 interest	 rate	 tidak	 sejalan	 dengan	penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Tumwine	 et	 al.	 (2018)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 ada	 pengaruh	positif	antara	liquidity	terhadap	interest	rate.	Namun,	hasil	penelitian	ini	didukung	oleh	penelitian	yang	dilakukan	Gross	dan	Souleles	(2002)	yang	menyatakan	bahwa	liquidity	tidak	mempengaruhi	
interest	 rate.	 Hasil	 tersebut	 juga	 didukung	 oleh	 penelitian	 Berger	 dan	 Bouwman	 (2009)	 yang	menyatakan	 tingkat	 liquidity	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 interest	 rate.	 Liquidity	 tidak	berpengaruh	terhadap	interest	rate	disebabkan	karena	liquidity	hanya	menunjukkan	ketersediaan	uang	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 kewajiban	 terhadap	 deposan	 atau	 hanya	 digunakan	 ketika	 bank	mengalami	krisis	(Gross	dan	Souleles,	2002)	 	 		 Pengaruh	positif	efficiency	terhadap	interest	rate	tidak	sejalan	dengan	Tumwine	et	al.	(2018)	yang	 menemukan	 bahwa	 efficiency	 berpengaruh	 negatif	 terhadap	 interest	 rate	 perusahaan	perbankan.	Namun,	hasil	penelitian	 ini	 sesuai	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Geng	et	al.	(2016)	dan	Dietrich	dan	Wanzenried	(2011)	serta	Almarzoqi	dan	Naceur	(2015)	yang	menyatakan	bahwa	ketika	operasi	bisnis	bank	berjalan	dengan	baik	dan	memiliki	pendapatan	yang	stabil	akan	menyebabkan	bank	 tidak	perlu	 lagi	mengambil	 resiko	dengan	 tujuan	meningkatkan	pendapatan	sehingga	 bank	 akan	menurunkan	 tingkat	 interest	 rate	 kredit	 yang	 digunakan	 untuk	membiayai	projek	yang	berisiko	sehingga	berpengaruh	positif.	
	 Risk	berpengaruh	positif	terhadap	interest	rate	ini	sejalan	dengan	penelitian	Tumwine	et	al.	(2018)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 ada	 pengaruh	 positif	 antara	 credit	 risk	 terhadap	 interest	 rate.	Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 sesuai	 dengan	penelitian	 yang	dilakukan	oleh	Dietrich	dan	Wanzenried	(2011)	 dan	 Martinezmiera	 dan	 Repullo	 (2010)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 credit	 risk	 yang	 lebih	rendah	 meningkatkan	 kelayakan	 kredit	 bank	 dan	 mengurangi	 biaya	 pendanaan	 kredit	 kurang	lancar	 sehingga	menimbulkan	 turunnya	 interest	 rate,	menyebabkan	ada	pengaruh	positif	 antara	
credit	risk	dan	interest	rate.			
	 	 Tidak	 ditemukannya	 pengaruh	 capital	 terhadap	 interest	 rate	 berbeda	 dengan	 hasil	penelitian	Tumwine	et	al.	(2018)	yang	menemukan	adanya	pengaruh	positif	antara	capitalization	terhadap	 interest	 rate.	 Tetapi,	 hasil	 penelitian	 ini	 sesuai	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	Francis	 dan	 Osborne	 (2012)	 dan	 Jokipii	 dan	 Milne	 (2011)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 tidak	 ada	pengaruh	 antara	 capitalization	 dengan	 interest	 rate.	 Perubahan	 atas	 capitalization	 dalam	 suatu	bank	 menandakan	 bahwa	 bank	 menyesuaikan	 portfolio	 dari	 asset	 dengan	 cara	 mengubah	komposisinya	 bukan	mengubah	 volume	 dari	 loans	 dan	 tingkat	 interest	 rate,	 contohnya	 dengan	aset	 tertimbang	 menurut	 resiko	 (ATMR).	 Naik	 turunnya	 tingkat	 capitalization	 didominasi	 oleh	terjadinya	 moral	 hazard	 atau	 karena	 adanya	 asimetri	 informasi	 dalam	 pengaturan	 tingkatan	
capitalization	 sehingga	 terjadilah	 penyimpangan	 perilaku	 oleh	 manajemen	 bank	 yang	
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	 Lending	tidak	berpengaruh	terhadap	interest	rate	tidak	sejalan	dengan	hasil	penelitian	oleh	Tumwine	 et	 al.	 (2018)	 yang	 menyatakan	 adanya	 pengaruh	 negatif	 antara	 lending	 out	 ratio	terhadap	 interest	 rate.	Namun,	hasil	penelitian	 ini	 sesuai	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Hidayat	 dan	 Widiyama	 (2018)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 lending	 out	 ratio	 tidak	 berpengaruh	terhadap	 interest	 rate.	 Semakin	 banyaknya	 loans	 yang	 diberikan	 mengindikasikan	 kemampuan	likuiditas	 bank,	 sedangkan	 likuiditas	 hanya	 mencerminkan	 kemampuan	 bank	 membayarkan	kewajibannya	 kepada	 pihak	 ketiga	 dan	 tidak	 mempengaruhi	 besar	 kecilnya	 bunga	 kredit	 yang	ditanggung	pihak	ketiga.	
		
KESIMPULAN		Penelitian	 ini	 memiliki	 tujuan	 untuk	 mengetahui	 adanya	 signifikansi	 antara	 liquidity,	
efficiency,	 credit	 risk,	 capitalization,	 dan	 lending	 out	 ratio	 terhadap	 interest	 rate.	 Penelitian	 ini	menggunakan	 27	 bank	 yang	 terdaftar	 di	 Bursa	 Efek	 Indonesia	 dalam	 periode	 2009-2017.	 Dari	penjelasan	 atas	 analisis	 dan	 pembahasan	 sebelumnya,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 efficiency	 dan	
credit	 risk	 memiliki	 pengaruh	 positif	 yang	 signifikan	 terhadap	 interest	 rate	 dan	 liquidity,	
capitalization	serta	lending	out	ratio	tidak	berpengaruh	terhadap	interest	rate.		
	
KETERBATASAN	DAN	SARAN			Penelitian	ini		memiliki	beberapa	keterbatasan	bahwa	sampel	yang	digunakan		hanya	pada	bank	konvensional	yang	 telah	 terdaftar	di	Bursa	Efek	 Indonesia	 (BEI)	dam	variable	yang	diteliti	hanya	menggunakan	liquidity,	efficiency,	credit	risk,	capitalization,	dan	lending	out	ratio.	Peneliti	yang	akan	datang	diharapkan	menambahkan	jumlah	sampel	penelitian	dari	sektor	keuangan	 selain	 bank	 konvensional	 dan	 menambah	 variabel	 yng	 mempengaruhi	 interest	 rate	seperti	 industry	 specific	 factors	 (Ongore	 dan	 Kusa,	 2013)	 dan	 macroeconomics	 factors	(Athanasoglou	et	al,	2008).			
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